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ABSTRACT 
This study aims to examine and analyze the effect of the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 
Assets and Total Asset Turnover on Share Prices in Large Trading and Small Trading Sector Companies 
Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. The research method used in this study 
uses a quantitative research method with a type of quantitative descriptive research that is explanatory 
research. The population of this study were all large trading and small trading sub-sector companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange totaling 61 companies. The sample for this study was 27 companies using 
purposive sampling technique. The data analysis method used is multiple linear regression. The results of 
the study stated that partially the current ratio and total asset turnover had no effect on stock prices, while 
the debt to equity ratio and return on assets had a positive and significant effect on stock prices. 
Simultaneously Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets and Total Asset Turnover have a 
significant effect on stock prices. 
Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets, Total Asset Turnover, Stock Price 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Return on Assets dan Perputaran Total Aktiva Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor 
Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat explanatory research. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh Perusahaan subsektor perdangan besar dan perdagangan kecil yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia berjumlah 61 perusahaan, Sampel penelitian ini sebanyak 27 perusahaan dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial current ratio dan perputaran total aktiva 
tidak berpengaruh terhadap harga saham sedangkan debt to equity ratio dan return on assets 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Secara simultan Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Return on Assets dan Perputaran Total Aktiva berpengaruh signifikan terhadap harga saham.   
Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets, Perputaran Total Aktiva, Harga Saham 
 
1. Pendahuluan 

Harga. iyang iditetapkan iperusahaan iatau ipenerbit iuntuk isertifikat ikepemilikan isaham 
idi iperusahaan idikenal isebagai iharga isaham igambaran ibagaimana inaik iturunnya isaham iBursa 
iEfek iIndonesia isecara ikeseluruhan idisebut iindeks iharga isaham (Nur’aidawati 2018). 

Salah. isatu iindikator ikeberhasilan imanajemen iperusahaan iadalah iharga isahamnya iJika 
iharga isaham icukup itinggi imaka iakan idiperoleh ikeuntungan iantara ilain icapital igain idan icitra 
iperusahaan iyang ilebih ibaik isehingga imemudahkan imanajemen imendapatkan iuang idari iluar 
iperusahaan irasio ilancar iadalah isalah isatu idari ibeberapa irasio iterkait ipembangunan iyang idapat 
iberpengaruh ipada iharga isaham iperusahaan (Anwar, 2021).  
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Current. iratio ikemampuan iperusahaan iuntuk imembayar ikewajiban ijangka ipendeknya 
iketika iditagih isecara ikeseluruhan idiukur idengan irasio ilancar iInvestor iakan ilebih itertarik ipada 
iperusahaan idan iharga isahamnya iakan inaik isecara ilangsung isebagai iakibat idari ipeningkatan 
ikemampuan iperusahaan iuntuk imembayar ikewajibannya isaat iini. 

Debt. ito iequity iratio imenggunakan iutang isebagai isumber ipendanaan, irasio iutang 
iterhadap iekuitas ijuga idapat imembantu iperusahaan imencapai ikeuntungan iyang ioptimal 
idengan imeningkatkan iharga isaham iNamun iperseroan iakan imenghadapi ikesulitan iakibat 
ikesalahan ipengelolaan iutang. iHarga isaham iperusahaan iakan iterpengaruh ioleh ihal iini (Utami 
& Welas 2019). 

Return on Assets yang tinggi juga akan berdampak sangat baik terhadap harga saham 
perusahaan tersebut. dimana return on assets yang tinggi akan menunjukkan perusahaan 
memiliki pendapatan yang tinggi pula sehingga hal ini sangat diminati oleh para investor. 
Tingginya minat dari investor akan berdampak pada harga saham perusahaan tersebut. 
Perputaran total aktiva juga dapat mempengaruhi harga saham dimana perputaran total aktiva 
yang tinggi berarti perusahaan mampu mengelola aktiva dengan baik sehingga dapat 
menciptakan laba yang semakin tinggi pula. tingginya laba dari perusahaan tersebut secara 
langsung akan meningkatkan harga saham dari perusahaan tersebut. 

Pada perusahaan sektor perdagangan besar dan perdagangan kecil terlihat bahwa pada 
PT. Ace Hardware Indonesia. Tbk memiliki liabilitas lancar yang menurun dari tahun 2017 yaitu 
sebesar 412,288,840,768 menjadi sebesar 388,653,022,672 di tahun 2018 namun harga 
sahamnya mengalami peningkatan dari 825 di tahun 2018 menjadi sebesar 3,731 di tahun 2019. 
Hal ini tidak sejalan dengan pernyataan yang dimana semakin meningkatnya current ratio maka 
harga saham akan semakin meningkat.  

Untuk debt to equity ratio pada PT. Fast Food Indonesia. Tbk di tahun 2019 sebesar 
1,114,917,330 mengalami peningkatan di tahun 2020 menjadi sebesar 1,223,210,987 namun 
harga sahamnya mengalami peningkatan pula dimana pada tahun 2019 sebesar 1,150 
meningkat menjadi 2,578. Hal ini tidak sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa 
semakin meningkatnya DER, harga saham akan semakin menurun. Return on Assets pada PT. 
Midi Utama Indonesia. Tbk memiliki laba bersih pada tahun 2017 sebesar 138,624 meningkat 
menjadi sebesar 140,511 di tahun 2018 namun harga sahamnya mengalami penurunan dimana 
pada tahun 2017 sebesar 2,579 menurun menjadi 780 di tahun 2018.  

Hal ini tidak sejalan dengan pernyataan yang mengatakan bahwa semakin 
meningkatnya ROA maka harga saham menjadi semakin meningkat. total assets turnover pada 
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk memilik penjualan pada tahun 2017 adalah sebesar 
548,892,765,278 mengalami peningkatan menjadi 584,873,463,989 di tahun 2018 namun harga 
sahamnya mengalami penurunan dimana pada tahun 2017 adalah sebesar 2,947 menurun 
menjadi 825 di tahun 2018. Hal ini tidak sejalan dengan pernyataan yang menyatakan semakin 
tinggi TATO maka harga saham menjadi semakin meningkat 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets dan Perputaran Total 
Aktiva Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Perdagangan Besar dan Perdagangan 
Kecil Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021” 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Current Ratio  
 Current iRatio isebagaimana idikemukakan ioleh i(Kasmir, i2016) iadalah irasio iyang 
idigunakan iuntuk imenilai ikemampuan iperusahaan idalam imembayar ikewajiban ijangka ipendek 
iatau iutang iyang isegera ijatuh itempo ipada isaat iditagih isecara ikeseluruhan. iRasio iLancar 
isebagaimana idikemukakan ioleh i(Harahap, i2016) imenggambarkan isejauh imana iaktiva ilancar 
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imelebihi ikewajiban ilancar. iCurrent iRatio idapat idihitung idengan imenggunakan irumus iberikut 
imenurut i(Kasmir, i2016): 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡	𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva	lancar	(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡	𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)

Utang	Lancar	(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡	𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 

 
Teori Debt to Equity Ratio 
 Menurut (Kasmir, 2016), “debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengetahui perbandingan antara total utang dengan modal sendiri.” Menurut (Fahmi, 2016), 
“Debt to Equity Ratio merupakan ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan 
untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor”. Menurut i(Kasmir, 
i2016), iRumus iuntuk imencari idebt ito iequity iratio idapat idigunakan iperbandingan iantara itotal 
iutang idengan itotal iekuitas isebagai iberikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡	𝑡𝑜	𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦	𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total	Utang
Modal	

 

 
Teori Return on Assets 
 Pengembalian iaset, iseperti iyang ididefinisikan ioleh i(Horne, i2016), iadalah iukuran 
iefektivitas iorganisasi isecara ikeseluruhan idalam imendapatkan ikeuntungan idari iasetnya. Return 
ion iassets i(ROA), iseperti iyang ididefinisikan ioleh i(Brigham i& iHouston, i2017), iadalah ijumlah ilaba 
iyang idiperoleh idari iaset iyang idigunakan iuntuk imenghasilkan ilaba itersebut. iRasio ireturn ion 
iassets i(ROA) idigunakan idalam ipenelitian iini iuntuk imengukur iprofitabilitas iperusahaan isebagai 
ivariabel idependen. iSeperti iyang idikemukakan ioleh (iHarahap, i2015) irumus iperhitungan ireturn 
ion iasset iadalah : 

Profitabilitas	(ROA) =
Laba	Bersih

Rata − rata	Total	Assets
 

 
Teori Perputaran Total Assets 
 Menurut (Halim, 2019) menyatakan ibahwa ikemampuan iperusahaan idalam 
imenghasilkan ipenjualan idiukur idengan irasio itotal iasset iturnover iterhadap itotal iaset iyang 
idimiliki ioleh iperusahaan i(Kasmir, i2016) imengatakan ibahwa irasio iyang idigunakan iuntuk 
imengetahui iberapa ibanyak ipenjualan iperusahaan iuntuk isetiap irupiah iyang idihasilkannya idan 
iberapa ibanyak iperputaran iaset iyang idimilikinya.  

Rasio iPerputaran iTotal iAset idihitung idengan imembagi iPenjualan iBersih idengan iJumlah 
iRata-Rata iAset, iseperti iyang idikemukakan ioleh i(Harahap, i2016). iRumus iRasio iPerputaran iTotal 
iAset i(Total iAsset iTurnover iRatio) iadalah isebagai iberikut : 

 
 
 
Teori Harga Saham 

Menurut i(Wira, i2013), ikinerja isuatu iperusahaan itercermin idari iharga isahamnya. 
iSebaliknya imenurut i(Kodrat, i2016), iharga isaham iadalah iharga iyang iditetapkan idi ibursa iefek, 
idan iharga isaham ibiasanya idiperoleh iuntuk itujuan ipenentuan inilai isaham. i“Ada imonitor iyang 
imemantau iperdagangan isaham iyaitu ibisa imelihat iClose iatau iClosing iPrice iyang imenunjukkan 
iharga ipenutupan isuatu isaham,” iungkap i(Darmadji idan iFakhruddin, i2015). iPada iakhir isesi iII, 
iyang iterjadi ipada ipukul i16.00 i(atau ipukul i4.00 isore), iharga ipenutupan isaham iditentukan. 
 
 
 
 
 

Perputaran Total Assets  = 
Penjualan 

Total Assets 
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Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ijuga idapat idicirikan isebagai itanggapan iteoretis itetapi ibelum imerupakan 
itanggapan iempiris iterhadap irumusan imasalah ipenelitian ipeneliti imengajukan ihipotesis 
ipenelitian iberikut iberdasarkan iuraian idi iatas : 
H1:   Current iRatio iberpengaruh iterhadap iHarga iSaham iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan 

iBesar idan iPerdagangan iKecil iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021 
H2: Debt ito iEquity iRatio iberpengaruh iterhadap iHarga iSaham iPada iPerusahaan iSektor 

iPerdagangan iBesar idan iPerdagangan iKecil iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 
i2017-2021. 

H3: Return ion iAssets iberpengaruh iterhadap iHarga iSaham iPada iPerusahaan iSektor 
iPerdagangan iBesar idan iPerdagangan iKecil iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 
i2017-2021.    

H4: Perputaran iTotal iAktiva iberpengaruh iterhadap iHarga iSaham iPada iPerusahaan iSektor 
iPerdagangan iBesar idan iPerdagangan iKecil iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 
i2017-2021 

H5: Current iRatio, iDebt ito iEquity iRatio, iReturn ion iAssets idan iPerputaran iTotal iAktiva 
iberpengaruh isignifikan iterhadap iHarga iSaham iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan 
iBesar idan iPerdagangan iKecil iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021 

 
3. Metode Penelitian 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian iini idilakukan ipada iperusahaan iSektor iBarang iKonsumsi iyang iterdaftar idi 
iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2017-2021. iWaktu ipenelitian iini idilakukan ipada ibulan iJuli i2022 
isampai dengan Februari 2023. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan isubsektor 
iperdagangan ibesar idan iperdagangan ikecil iberjumlah i61 iperusahaan iteknik ipenarikan isampel 
idalam ipenelitian iini imenggunakan iPurposive iSampling iBeberapa ikriteria iyang iharus idi ipenuhi 
iperusahaan iagar idapat idijadikan isampel iyaitu.  
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Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

 
Total ijumlah idata isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu i135 isampel iyang 

idiambil idari ijumlah isampel iyang iberjumlah i27 iperusahaan idikalikan idengan iperiode ipenelitian 
i5 itahun i(27 iX i5). 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Untuk idapat imendeskripsikan imasalah iyang iditeliti idan imengumpulkan idata isekunder 
idari ilaporan ikeuangan iperusahaan idi isektor iperdagangan ibesar idan iperdagangan ikecil, 
ipenelitian iini imenggunakan istudi idokumentasi iuntuk imendapatkan iteknik ipengumpulan 
idatanya. iTeknik itersebut iantara ilain imencari idata ipendukung iatau iteori idalam ibuku, ijurnal, 
idan iartikel iyang iberkaitan idengan imasalah iyang iditeliti. idipublikasikan idi isitus iresmi iBursa 
iEfek iIndonesia iuntuk itahun i2017 isampai idengan itahun i2021. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Studi iini imengandalkan idata isekunder ilaporan ikeuangan iyang idiaudit idari iBursa iEfek 
iIndonesia iyang iterkait idengan ivariabel ipenelitian isebagai isumber iinformasi iutamanya. iSitus 
iweb iBursa iEfek iIndonesia iberfungsi isebagai isumber iinformasi iperusahaan. 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
  Tujuan iuji inormalitas isebagaimana idikemukakan ioleh i(Ghozali, i2018) iadalah iuntuk 
imengetahui iapakah ivariabel iresidual iatau iconfounding idalam imodel iregresi iberdistribusi 
inormal. iAda i2 ipengujian idalam ipengujian ikenormalan, iyaitu ipemeriksaan igrafis idengan 
imelihat ikenormalan iresidual idengan imelihat idiagram ihistogram iyang imembedakan ikedua 
ipersepsi idan idistribusi iyang imendekati ialat iangkut inormal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Menurut I(Ghozali i2018), iuji imultikolonieritas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel 
iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebas i(independen). iKriteria iuntuk 
imenunjukkan iadanya imultikolonieritas iadalah inilai iTolrance i< i0,10 iatau isama idengan iniai iVIF 
i>10 
 
Uji Autokorelasi 

Uji iautokorelasi isebagaimana idikemukakan ioleh i(Ghozali, i2018) ibertujuan iuntuk 
imengetahui iapakah iterdapat ikorelasi iantara ierror ipada iperiode it-1 idengan iconfounding ierror 
ipada iperiode it ipada imodel iregresi ilinier. iAutokorelasi iterjadi iketika ipengamatan iyang iberbeda 
idihubungkan isatu isama ilain idari iwaktu ike iwaktu. iUji icoba idigunakan iuntuk iuji iautokorelasi 
idalam ipenelitian iini. iDimungkinkan iuntuk imenarik ikesimpulan ibahwa iresidual itidak iacak iatau 
iterdapat iautokorelasi iantara inilai iresidual idan isebaliknya ijika ihasil iuji iRun iTest imenunjukkan 
inilai isignifikan ikurang idari i0,05. 
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Uji Heterokedastisitas 
Uji iheteroskedastisitas isebagaimana idikemukakan ioleh iGhozali i(2018) ibertujuan iuntuk 

imengetahui iapakah iterdapat iketidaksamaan ivariabel iantara iresidual isatu ipengamatan idengan 
ipengamatan ilainnya idalam imodel iregresi. iJika idari isuatu ipersepsi iterdapat iberbagai ivariasi, 
imaka idisebut iheteroskedastisitas. iDengan ikata ilain, itujuan idari ites iini iadalah iuntuk imengukur 
ijarak ikuadrat iantara ititik idistribusi idan igaris iregresi.  

Uji iheteroskedastisitas iada i2 iyaitu idengan imelihat igrafik iscatterplot iyang 
imenunjukkan ihubungan iantara inilai iprediksi ivariabel idependen, iZPRED, idan iresidual iSRESID. 
iKriteria iberikut iberlaku iuntuk igrafik iscatterplot: iUji iGlejser idipilih isebagai iuji istatistik ipilihan 
ikarena iheteroskedastisitas itidak iterjadi ijika itidak iada ipola iyang iterlihat idan ititik-titiknya 
iterdistribusi idi iatas idan idi ibawah iangka i0 ipada isumbu iY. iUji iGlejser imenganggap 
iheteroskedastisitas iada ijika ivariabel iindependen imemiliki ipengaruh iyang isignifikan isecara 
istatistik iterhadap ivariabel idependen. 
 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 

“Dalam iregresi iberganda, iterdapat isatu ivariabel idependen idan idua iatau ilebih ivariabel 
iindependen,” iungkap i(Santoso, i2018). iTeknik istatistik iumum iuntuk imenentukan ihubungan 
iantara isejumlah ivariabel iindependen idan ivariabel idependen iadalah ianalisis iregresi ilinier 
iberganda. 
Berikut persamaan regresi linier berganda: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Dimana : 
Y = harga Saham 
X1 = Current Ratio 
X2 = Debt to equity Ratio 
X3 = Return on assets 
X4 = perputran total Aktiva 
B1-4 = koefisien Persial unutk masing-masing varibel X1 X2 X3 X4 

 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

(Ghozali, i2018) imengatakan ibahwa ikoefisien ideterminasi i(R2) ipada idasarnya 
imengukur iseberapa ijauh ikemampuan imodel idalam imemahami ikeragaman ivariabel idependen. 
iNilai ikoefisien ijaminan iada idi ikisaran inol idan isatu. iKemampuan ivariabel iindependen iuntuk 
imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen isangat idibatasi ioleh inilai iR2 iyang irendah. iKetika 
ivariabel iindependen imemiliki inilai iyang imendekati isatu, iini imenunjukkan ibahwa imereka 
imengandung ihampir isemua iinformasi iyang idiperlukan iuntuk imemprediksi ivariasi ivariabel 
idependen. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
  Menurut (Ghozali, 2018), “Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.” untuk imengetahui ihipotesis iyang 
idiajukan iditerima iatau iditolak idilakukan idengan icara imembandingkan iFhitung idengan iFtabel ipada 
itingkat ikepercayaan i5% i(α i= i0,05) idengan iketentuan ijika iFhitung i< iFtabel imaka iH0 iditerima idan iHa 
iditolak 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut (Ghozali, 2018), “Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
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variabel dependen.” untuk imengetahui ihipotesis iyang idiajukan iditerima iatau iditolak idilakukan 
idengan icara imembandingkan ithitung idengan ittabel ipada itingkat ikepercayaan i5% i(α i= i0,05) 
idengan iketentuan iJika ithitung i< ittabel imaka iHo iditerima idan iHa iditolak 
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CR 135 .56 12.05 2.0343 1.64394 
DER 135 .14 23.42 1.8990 3.08718 
ROA 135 -.25 .41 .0373 .09788 
TATO 135 .09 6.90 1.7559 1.23622 
Harga_Saham 135 50.00 35400.00 2358.1333 5182.88978 
Valid N (listwise) 135     

Sumber: Hasil pengolahan data mengggunakan SPSS, 2023 
 Tabel i2 itersebut imenunjukkan inilai iminimum, inilai imaksimum, inilai irata-rata i(mean), 

idan istandar ideviasi idari ivariabel iCurrent iRatio i(X1), iDebt ito iEquity iRatio i(X2), iReturn ion iAssets 
i(X3), iTotal iAssets iTurnover i(X4),dan iHarga iSaham i(Y) idengan irincian isebagai iberikut i: iVariabel 
iCurrent iRatio imemiliki ijumlah isampel isebanyak i135, idengan inilai iminimum i0,56 idan inilai 
imaksimum i12.05 isedangkan inilai irata-rata i(mean) i2.0343 idengan istandar ideviasi i1.64394. 
iVariabel iDebt ito iEquity iRatio imemiliki ijumlah isampel isebanyak i135, idengan inilai iminimum 
i0.14 idan inilai imaksimum i23.42 isedangkan inilai irata-rata i(mean) i1.8990 idengan istandar ideviasi 
i3.08718. 

Variabel iReturn ion iAssets imemiliki ijumlah isampel isebanyak i135, idengan inilai 
iminimum i-0,25 idan inilai imaksimum i0,41 isedangkan inilai irata-rata i(mean) i0,0373 idengan 
istandar ideviasi i0.09788. iVariabel iTotal iAssets iTurnover imemiliki ijumlah isampel isebanyak i135, 
idengan inilai iminimum i0.09 idan inilai imaksimum i6.90 isedangkan inilai irata-rata i(mean) i1.7559 
idengan istandar ideviasi i1.23622. iVariabel iHarga iSaham imemiliki ijumlah isampel isebanyak i135, 
idengan inilai iminimum i50 idan inilai imaksimum i35.400 isedangkan inilai irata-rata i(mean) 
i2,358.1333 idengan istandar ideviasi i5,182.88978 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram 
Sumber: Hasil pengolahan data mengggunakan SPSS, 2023 

Garis iberbentuk ilonceng itidak imembelok ike ikiri iatau ike ikanan iseperti idigambarkan 
ipada igambar idi iatas. iIni imemenuhi iasumsi inormalitas idan imenunjukkan ibahwa idata 
iterdistribusi isecara inormal. 



 
Tantorio dkk, (2023)                                                    MSEJ, 4(2) 2023: 2131-2142 

2138 
 

 
  Gambar 3. Hasil Uji Normalitas dengan Metode Probability Plot 

Sumber: Jasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2023 
Gambar i3 imenunjukkan ibahwa idata imengelilingi igaris idiagonal idan ibergerak ike iarah 

itersebut. iHal iini imenjelaskan imengapa idata iregresi iberdistribusi inormal idalam ipenelitian iini. 
Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 
 Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2023 

Nilai iK-S iyang iditemukan iadalah i0,087 iyang isignifikan ipada i0,51, idan iditemukan ipada 
iTabel i3 iJika inilai isignifikans ilebih ibesar idari i0,05, imaka iH1 imenunjukkan idistribusi iresidual 
idata inormal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.928 .445  20.051 .000   

LN_CR .666 .376 .274 1.772 .080 .261 3.829 
LN_DER .719 .258 .434 2.782 .006 .257 3.897 
LN_ROA .749 .113 .578 6.610 .000 .814 1.228 
LN_TATO .006 .195 .003 .031 .975 .818 1.222 

a. Dependent Variable: LN_HS 
Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2023 

Hasil iperhitungan inilai iVariance iInflation iFactor i(VIF) ijuga imenunjukkan ihal iyang isama 
iyaitu itidak iada isatu ivariabel iindependen ipun iyang imemiliki inilai iVIF ilebih idari i10. iHasil 
iperhitungan inilai itolerance ijuga imenunjukkan itidak iada ivariabel iindependen idengan inilai 
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itoleransi ikurang idari i0,10. iOleh ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa imodel iregresi itidak 
imemiliki imultikolinearitas iantar ivariabel iindependen. 

 
Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2023 

Nilai iDurbin iWatson i(d) iterlihat isebesar i1,729 idari iuji iautokorelasi imenggunakan iuji 
iDurbin iWatson ipada itabel i5 idi iatas. iNilai itersebut iakan idibandingkan idengan inilai itabel iDurbin 
iWatson idengan imenggunakan itaraf isignifikansi i5% idari itotal i4 ivariabel ibebas i(k) idan i135 
isampel. iTabel iDurbin iWatson imenunjukkan ibahwa inilai idL iadalah i1,6584 idan inilai idU imasing-
masing iadalah i1,7802. Oleh karena itu, nilai d, dL, dU tersebut memenuhi kriteria ke-I dengan 
syarat 0 < d < dl (0 < 1,729 < 1,7802). Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Tidak ada 
autokorelasi positif 

 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Pada Gambar 4 terlihat dengan sangat baik bahwa sebaran bintik-bintik yang tidak 
membentuk contoh spesifik dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada Y hub dan 
dilihat dari gambar tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga model relapsnya adalah 
masuk akal untuk digunakan 

Tabel 6. Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.331 .294  4.527 .000   

LN_CR -.215 .248 -.162 -.864 .390 .261 3.829 
LN_DER -.167 .171 -.185 -.978 .330 .257 3.897 
LN_ROA .140 .075 .199 1.877 .063 .814 1.228 
LN_TATO -.212 .128 -.175 -1.650 .102 .818 1.222 

a. Dependent Variable: LN_ABS 
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Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2023 
Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada Tabel 6 keluaran SPSS. Jika nilai absolut 

residual dari masing-masing variabel independen dalam model regresi tidak signifikan secara 
statistik (sig > 0,05), maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
 
Hasil Analisis Data Penelitian 
Model Penelitian 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.928 .445  20.051 .000   

LN_CR .666 .376 .274 1.772 .080 .261 3.829 
LN_DER .719 .258 .434 2.782 .006 .257 3.897 
LN_ROA .749 .113 .578 6.610 .000 .814 1.228 
LN_TATO .006 .195 .003 .031 .975 .818 1.222 

a. Dependent Variable: LN_HS 
Harga Saham = 8,928 + 0.666 Current Ratio + 0.719 Debt to Equity Ratio + 0.749 Return on 

Assets + 0.006 Total Assets Turnover 
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut. 
1. Nilai konstanta sebesar 8,928 artinya jika variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return 

on Assets dan Total Assets Turnover dianggap konstan, maka Harga Saham pada Perusahaan 
Sektor Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2021 meningkat sebesar 8,928 

2. Nilai koefisien Current Ratio sebesar 0.666 menyatakan bahwa setiap peningkatan Current 
Ratio satu satuan maka Harga Saham akan meningkat sebesar 0.666 

3. Nilai koefisien Debt to Equity Ratio sebesar 0.719 menyatakan bahwa setiap peningkatan 
Debt to Equity Ratio satu satuan maka Harga Saham akan meningkat sebesar 0.719 

4. Nilai koefisien Return on Assets sebesar 0.749 menyatakan bahwa setiap peningkatan Return 
on Assets satu satuan maka Harga Saham akan meningkat sebesar 0.749 

5. Nilai koefisien Total Assets Turnover sebesar 0.006 menyatakan bahwa setiap peningkatan 
Total Assets Turnover satu satuan maka Harga Saham akan meningkat sebesar 0.006 

 
Koefisien Determinasi Hipotesis 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Hipotesis 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .614a .377 .352 1.04100 1.729 
a. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_CR, LN_ROA, LN_DER 
b. Dependent Variable: LN_HS 

  Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2023 
Berdasarkan tabel 8 di atas, hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,352 atau 35,2%. Artinya variabel Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Return on Assets, dan Total Assets Turnover mampu menjelaskan harga saham sebesar 
35,2%, sedangkan sisanya sebesar 64,8% (100% - 35,2%) dijelaskan oleh variabel lain di luar dari 
variabel yang diteliti, seperti perputaran kas, perputaran persediaan, dan lain-lain. 
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Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 65.625 4 16.406 15.140 .000b 
Residual 108.367 100 1.084   
Total 173.993 104    

a. Dependent Variable: LN_HS 
b. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_CR, LN_ROA, LN_DER 
 Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2023 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif secara simultan yang 
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan subsektor perdagangan besar dan 
perdagangan kecil periode 2017-2021 antara Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 
Assets, dan Total Assets Turnover. Hal ini dikarenakan hasil output pada Tabel 9 menunjukkan 
bahwa jika F hitung lebih besar dari F tabel (15,140 > 2,28), maka H1 diterima. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.928 .445  20.051 .000   

LN_CR .666 .376 .274 1.772 .080 .261 3.829 
LN_DER .719 .258 .434 2.782 .006 .257 3.897 
LN_ROA .749 .113 .578 6.610 .000 .814 1.228 
LN_TATO .006 .195 .003 .031 .975 .818 1.222 

a. Dependent Variable: LN_HS 
  Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2023 

Uji statistik SPSS dua sisi pada variabel X1 (Current Ratio) menghasilkan nilai t hitung = 
1,772 dan t tabel = 131 dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Current Ratio secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor Perdagangan Besar dan 
Kecil Periode 2017-2021 karena nilai t hitung t tabel (1.772 1.97824) dan signifikan 0.080 > 0.05.  

Variabel X2 (Debt to Equity Ratio) diperoleh nilai thitung = 2.782, t hitung > t tabel (2.782 
> 1.98724), dan signifikan 0.006 < 0.05. maka H0 ditolak dan H2 diterima, artinya Debt to Equity 
Ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 
Sektor Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Periode 2017-2021 

Variabel X3 (Return on Assets) diperoleh nilai thitung = 6.610, t hitung > t tabel (6.610 > 
1.98724), dan signifikan 0.000 < 0.05. maka H0 diterima dan H3 ditolak, artinya Return on Assets 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor 
Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Periode 2017-2021 

Variabel X4 (Total Assets Turnover) diperoleh nilai thitung = 0.031, t hitung < t tabel 
(0.031 <1.98724), dan signifikan 0.975 > 0.05. maka H0 diterima dan H4 ditolak, artinya Total 
Assets Turnover secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Sektor Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Periode 2017-2021 

 
 
 

5. Penutup 
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Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Sektor Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Periode 2017-2021. Debt to Equity 
Ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 
Sektor Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Periode 2017-2021.  Return on Assets secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor 
Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Periode 2017-2021.  Total Assets Turnover secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor 
Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Periode 2017-2021. Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Return on Assets dan Total Assets Turnover berpengaruh secara simultan terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Subsektor Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Periode 2017-
2021.  Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya tetap berusaha lebih baik dari peneliti sebelumnya, 
karena bisa saja penelitian selanjutnya dengan judul yang sama, yaitu pengaruh Current Ratio, 
Debt to Equity Ratio, Return on Assets dan Total Assets Turnover terhadap Harga Saham 
mendapatkan hasil yang berbeda. Namun penelitian ini tetaplah bisa menjadi acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya, karena hasil tergantung dari pribadi setiap responden yang 
menjadi sampel penelitian. 
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